A.

1.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil suatu kesimpulan umum bahwa kemitraan (partnership) antara Pemerintah Desa,
Elit Lokal(Mosalaki) dan Pemimpin Umat(Pastor Paroki Setempat) dalam
penanggulangan masalah air minum bersih di Desa Kebirangga Tengah dan sekitarnya.
Mengacu pada hasil data terhadap 4 aspek yang diteliti dalam kemitraan
(partnership), maka dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sabagai berikut:
Dari aspek input, menunjukkan bahwa telah ada wadah atau secretariat bersama yang
dibentuk bersama oleh Masyarakat, Mosalaki, dan Pemerintah Desa sejak tahun 2009
dengan nama BPSAB Koja Aje. Untuk dana atau biaya pengembangkan kemitraan
(partnership) dibebankan kepada masyarakat pemakai sarana air minum bersih
tersebut. Selanjutnya dokumen perencanaan dibuat bersama-sama baik itu dari pihak
masyarakat, mosalaki, dan pemerintah desa yang mengatur tentang pembangian dan
rincian tugas untuk tim atau gugus tugas kemitraan tersebut.
Dari aspek proses, menunjukkan bahwa frekuensi dan kualitas pertemuan tim atau
badan telah disesuaikan dengan kebutuhan dan dikendalikan langsung baik dari pihak
pengurus BPSAB Koja Aje, masyarakat pemakai sarana air minum bersih dan

pemerintah desa.
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3. Dari aspek output, menunjukkan bahwa telah banyak kegiatan yang dilakukan oleh tim
kemitraan (partnership) dalam hal ini BPSAB Koja Aje, Pemerintah Desa, dan
Mosalaki. Kegiatan-kegiatan tersebut terbagi dalam beberapa tahap meliputi; tahap
perencanaan bersama, pelaksanaan bersama dari tahap monitoring hingga tahap
evaluasi. Kegiatan-kegiatan kemitraan (partnership) yang dilaksanakan tersebut dapat
berjalan dengan baik dan cukup berhasil karena masing-masing pihak bekerja sesuai
denagan peran dalam kemitraan dan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

4. Dari aspek outcome, menunjukkan bahwa dengan semakin intensnya kegiatan yang
dilakukan oleh masing-masing pihak yang bermitra dalam hal ini Mosalaki, Pemimpin
Umat(Pastor Paroki setempat) dan Pemerintah Desa, maka masalah kekurangan sumber
air bersih dapat teratasi dengan baik. Hal ini diketahui dari data yang didapat di BPSAB
yaitu dari table satu(1l) sampai tigabelas(10) menunjukkan bahwa sampai sekarang
masyarakat desa Kebirangga dan desa sekitarnya masih dapat menikmati air minum

bersih.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Kegiatan adat yang berpengaruh positip terhadap pembangunan desa supaya
dipertahankan, ditingkatkan dan dilestarikan.

2. Kepala Desa pelu melakukan lomba kebersihan antar dusun dan RW agar
tanaman pekarangan dapat digalakan, dan tugu kran dapat dibersihkan.

3. Data yang tersedia di Desa supaya diperbaruhi setiap tahun dan data riil mulai
dari tingkat RT.

4. Kepala Desa supaya tetap memotivasi pihak BPSAB agar penagihan iuran terus
dilakukan.

5. Partsipasi yang tinggi dari masyarakat supaya tetap dipertahankan, ditingkatkan
untuk masa yang akan datang.

6. Diperlukan bantuan dari pemerintah atasan atau pihak lain yang terlibat guna
peningkatan pembangunan di Desa Kebirangga Tengah, terutama dalam bentuk

bimbingan teknis.
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II.

PEDOMAN WAWANCARA

PENJELASAN UMUM
1. Penelitian ini semata-mata bertujuan ilmiah dalam kaitannya dengan tugas akhir.
2. Hasil penelitian ini tidak dipublikasikan kepada khalayak atau pihak manapun.
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban secara tepat
dan jujur demi kelancaran analisis hasil penelitian.
4. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu, tenaga dan pikiran,
peneliti mengucapkan terima kasih.
IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Jenis kelamin
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Pendidikan

Pekerjaan

Jabatan

Alamat tempat tinggal



II1.

DAFTAR PERTANYAAN

1.

Aspek Input

a.

j-

Apakah ada kendala dalam pembangunan sarana air minum bersih terkait
dengan lokasi tanah pembangunan tersebut?.

Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?

Untuk mengatasi kendala-kendala yang dimaksud apakah ditempuh
dengan cara membangun kemitraan antara pemerintah desa dengan
Mosalaki Owa Joje pemilik tanah ulayat?

Apakah dari hasil kemitraan tersebut, terbentuk sebuah wadah atau badan
yang bertugas mengelola sarana air bersih?

Apakah wadah atau badan BPSAB tersebut, pengurusnya terdiri dari
Aparatur Pemerintah desa dan Pengikut Mosalaki?

Apa saja peran mereka dalam wadah tersebut?

Apakah ada sumber dana atau biaya yang diperuntukkan bagi
pengembangan kemitraan tersebut?

Dari manakah sumber dana/biaya operasional kemitraan tersebut?.

Apakah ada dokumen berkaitan dengan perencanaan pembangunan sarana
air minum bersih tersebut?

Dokumen tersebut berupa apa saja?.

2. Aspek Proses

a.

b.

Dalam mengembangkan kemitraan, apakah setiap pertemuan dilaksanakan
di sekertariatan BPSAB?

Berapa banyak frekuensi pertemuan?



Bagaimana kualitas pertemuan tim atau badan tersebut?

Apakah semua pihak yang diundang hadir dan memberikan usul saran
terkait lokasi tanah dan rencana biaya pembangunan sarana air minum
tersebut?

Bagaimana Badan pengelola Air minum bersih merespon Usul saran

tersebut?

3. Aspek Output

a.

Apakah lokasi tanah pembangunan sarana air minum bersih berhasil
dibebaskan lewat kemitraan tersebut?.

Apakah ada biaya ganti rugi atas tanah ulayat yang dibebaskan tersebut?
Setelah kemitraan dikembangkan, Apakah dengan adanya kemitraan
proses pembangunan sarana air minum bersih itu berhasil dibangun?.
Apakah ada peraturan desa yang mengatur pengelolaan air minum bersih

tersebut?.

4. Aspek Outcome

a.

Apakah kehadiran sarana air minum bersih tersebut dapat mencukupi
kebutuhan air minum bersih bagi pengikut mosalaki dan desa sekitarnya?
Bagaimana respon masyarakat terhadap pemeliharaan sarana air minum
bersih tersebut?

Apakah ada penetapan iuran air minum bersih untuk menjaga sarana
prasarana air minum bersih?

Apakah ada bagi hasil diantara kedua belah pihak yang bermitra?



Catatan :
Pertanyaan-pertanyaan di atas merupakan pertanyaan penuntun yang akan berkembang pada saat

penelitian.
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